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Pengertian dan Tujuan serta Tipe dan
Struktur Organisasi Sosial

Ir. Armeini Uha Satari, MS.

=—= PENDAHULUAN

C][‘ eori organisasi dan perkembangannya adalah salalswadisiplin ilmu
yang menarik untuk dipelajari. Tujuannya mencakepdrapa fungsi,
diantaranya memberikan pengarahan agar diperolagepian yang lebih
baik tentang organisasi sosial serta menciptakémgmjumlah pedoman bagi
landasan kegiatan organisasi yang pada akhirnyat alijpdikan tolok ukur
untuk menilai keberhasilan tujuan organisasi tarseb

Modul ini terdiri atas 2 materi, meliputi:
1. Pengertian dan tujuan organisasi sosial
2. Tipe-tipe dan struktur organisasi

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan tdapendefinisikan
teori organisasi sosial, menjelaskan alasan memmb@mnganisasi sosial, apa
yang menjadi tujuan dari organisasi sosial dan rklesdikasikan tipe-tipe
dan struktur organisasi.

Selamat belajar, semoga ber hasil!



1.2 ORGANISASI SOSIAL DAN KEPEMIMPINAN ©

KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian dan Tujuan
Organisasi Sosial

A. ORGANISASI SOSIAL

Perilaku manusia senantiasa diarahkan untuk mentajpan tertentu
(goal-oriented). Tetapi kemampuan kerja setiap manusia terbbtak,fisik,
daya pikir, waktu, tempat, pendidikan dan banyakdialain yang membatasi
kegiatan manusia. Adanya keterbatasan ini menyelmalvhkanusia tidak
dapat mencapai sebagian besar tujuannya tanpduimadga sama dengan
orang lain. Hal-hal tersebut merupakan dasar pgntengapa manusia
selalu hidup dalam berbagai macam organisasi.

Organisasi meliputi dan meresapi semua aspek na@tarsecara
menyeluruh, baik ekonomi dan bahkan kehidupan gdribdta. Anda
mungkin dilahirkan di sebuah rumah sakit, dan mimgkan dimakamkan
oleh suatu yayasan sosial yang bergerak di bidargakaman. Kedua-
duanya adalah organisasi. Sekolah yang mendidik &italah organisasi,
seperti juga toko tempat kita membeli makanan, gstaan yang membuat
mobil kita, dan orang yang memungut pajak penglasimengumpulkan
sampabh, dan lain-lain.

Dengan cara mengkoordinasikan sejumlah besar tamdakanusia,
organisasi mampu menciptakan suatu alat sosial yanguh dan dapat
diandalkan. Organisasi tersebut menggabungkan gsundaga tenaga
manusia yang dimilikinya dengan sumber daya lainnyakni dengan
menjalin para pemimpin, kelompok, tenaga ahli pekeresin maupun bahan
mentah (contohnya) menjadi satu. Tujuannya dihamap#tapat melayani
serta memenuhi berbagai kebutuhan suatu masyama&apun warganya
secara lebih efisien dibandingkan dengan pengelkarmpmanusia yang lebih
kecil dan lebih alamiah, seperti keluarga, kelompmérsahabatan dan
lingkungan masyarakat.

Perkembangan dari kelompok sosial menjadi suatanisgsi sosial kira-
kira dapat digambarkan sebagai berikut: mula-mulatis kelompok kecil
yang dapat mengadakan relasi sosial langsung kemudénjadi bertambah
banyak anggota-anggotanya, sehingga menjadi semlakinpleks atau
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beragam sifatnya. Keadaan tersebut kemudian peéalwrdsecara formal,

dengan adanya hierarki atau tingkatan jenjang @aludukan yang teratur.

Dengan adanya keteraturan tersebut maka lama hidwpumur organisasi

menjadi lebih lama dibandingkan usia keanggotaamdhya orang menjadi

suatu anggota organisasi).
Menurut Utomo (1986), ciri-ciri yang digunakan dalamenentukan
bahwa suatu kelompok merupakan organisasi sosidlad

1. Formalitas: Suatu organisasi sosial mempunyai perumusarliseyang
jelas dalam hal tujuan, peraturan-peraturan (berapggaran dasar,
anggaran rumah tangga, dan sebagainya), prosedentpan atau
regulasi (misalnya surat keputusan dan sebagainyg®rta
kebijaksanaannya. Dalam hal ini bentuk yang pdiimggi tingkatannya
ialah bentuk formalitas secara tertulis, sedandkamalitas yang tidak
tertulis (misalnya hukum adat baru) menunjukkanngdagejala ciri
tersebut.

2. Hierarki: Suatu organisasi mempunyai pola wewenang (yaitatus
kekuasaan yang diakui masyarakat) yang berbent@mjda. Dengan
demikian beberapa orang didudukkan dalam posigsi etih tinggi dari
anggota lainnya. Sehubungan dengan itu maka peraraska pun
berbeda secara menonjol. Suatu organisasi sodialgpsedikit harus
mempunyai tingkatan wewenang.

3. Ukuran besarnya atausize yang menimbulkan kompleksitas atau makin
kompleksnya pengaturan. Suatu organisasi sosiahiy@ mempunyai
ukuran besar, sehingga para anggotanya tidak dapkakukan relasi
sosial yang langsung. Di dalam satu organisasi yhegar maka
hubungan antaranggota tidak bersifat pribadi midain bersifat
impersonal yang merupakan gejala birokrasi. Hal ini berhulamgrat
dengan ciri formalitas, karena makin banyaknya @mlanggota
memerlukan pengaturan yang lebih rumit.

4. Lamanya atau Duration: Usia suatu organisasi biasanya lebih lama
daripada umur keanggotaan, anggota dapat masukeltzar sedangkan
organisasi tidak terpengaruh olehnya.
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B. DEFINISI ORGANISASI SOSIAL

Organisasi itu mempunyai banyak definisi. Hampiiagedisiplin ilmu
pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan apa @agéinsasi dari sudut
pandangan masing-masing disiplin. Terjadinya kegala definisi ini
(defitonal confusion) menandakan bahwa permasalahan organisasi adalah
permasalahan multidisipliner, kompleks, mempunyaiylak aspek, dan tidak
dapat dimonopoli oleh salah satu disiplin saja,lagpaoleh salah satu
subdisiplin. Dari sekian banyak definisi tidaklalapdt ditentukan satu
definisi yang benar, dan semua definisi lainnyatsabemua definisi tentang
organisasi itu benar apabila rumusannya mempunyesard yang bisa
diterima.

Dirdjosisworo (1985) mendefinisikan organisasiiglosebagai suatu
wadah pergaulan kelompok yang disusun secaragatasa para petugas dan
tugas-tugasnya yang berhubungan dengan usaha raéngp@n tertentu,
yang umumnya berhubungan dengan aspek keamanawtangmanisasi
tersebut.

Menurut Winardi (2003), organisasi sosial yaitu amigasi-organisasi
yang memenuhi kebutuhan sosial orang-orang untukcapai kontak
dengan orang lain. Kebutuhan akan identifikasi tamt timbal balik,
misalnya klub-klub untuk mencapai tujuan tertentu.

Beberapa atribut organisasi dapat diperinci sebadmsrikut
(Reksohadiprodjo, dan Handoko, 2001):

1. Organisasi adalah lembaga sosial yang terdiri siekumpulan orang
dengan berbagai pola interaksi yang ditetapkan.

2. Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan-tupeatentu. Oleh
karena itu, organisasi adalah kreasi sosial yangeriekan aturan dan
koperasi.

3. Organisasi secara sadar dikoordinasikan dan desgagaja disusun.
Kegiatan-kegiatan dibedakan menurut berbagai podangy logis.
Koordinasi bagian-bagian tugas yang saling terganini memerlukan
penugasan wewenang dan komunikasi.

4. Organisasi adalah instrumen sosial yang mempungtashn-batasan
yang secara relatif dapat diidentifikasi dan ketaaamnya mempunyai
basis yang relatif permanen.
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Definisi lain dari organisasi menurut Etzioni (198&dalah unit sosial
(atau pengelompokan manusia) yang sengaja dibemaukdibentuk kembali
dengan penuh pertimbangan dalam rangka mencapaintiijjuan tertentu.
Pada umumnya organisasi ditandai sebagai berikut :

1. Adanya pembagian dalam pekerjaan, kekuasaan dgguag jawab,
komunikasi yang merupakan bentuk-bentuk pembagiang ytidak
dipolakan secara sengaja atau disusun menurutcassatradisional,
perencanaan yang sengaja dibuat untuk dapat leditingkatkan usaha
mewujudkan tujuan tertentu.

2. Adanya satu atau beberapa pusat kekuasaan yanmgsrinengawasi
pengendalian usaha-usaha organisasi serta mengarabiganisasi
mencapai tujuannya. Pusat kekuasaan tersebut skoatamu harus
mengkaji sejauh mana hasil yang telah dicapai @ejanisasi, dan
apabila memang diperlukan harus pula menyusunpgaméabaru guna
meningkatkan efisiensi.

3. Penggantian tenaga; dalam hal ini tenaga yang dagngdak bekerja
sebagaimana yang diharapkan, dapat diganti oleag&eryang lain.
Demikian pula organisasi dapat mengkombinasikan &wgotanya
melalui proses pengalihan maupun promosi.

C. ALASAN MEMBENTUK ORGANISASI

1. Alasan Sosial

Manusia senantiasa menginginkan hubungan dengary dain. Oleh
karena itu organisasi dibentuk untuk memenuhi keiart manusia. Selain
itu terlihat juga organisasi-organisasi yang mekngusunan intelektual atau
ekonomi.

Apabila kebutuhan-kebutuhan sosial seseorang damildempurna
terpenuhi oleh perusahaan tempat orang tersebudrjpekmaka ia akan
melontarkan kata-kata bahwa pekerjaan adalah kehidya. Dengan
demikian, manusia berorganisasi karena ia membatuldan menikmati
kebutuhan-kebutuhan sosial yang diberikan olehrasgai.
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2. Alasan Material

Manusia melaksanakan kegiatan organisasi karenaarakasan
material. Melalui bantuan organisasi, manusia dapataksanakan tiga
macam hal yang tidak mungkin dilakukan sendirigsgp
a) Memperbesar kemampuan

Alasan material pertama bagi organisasi-organisaddlah mereka
memperbesar kemampuan manusia. Melalui organisgaiisasi manusia
dapat melaksanakan aneka macam tugas atau pekegeara lebih efisien
dibandingkan dengan situasi dengan apabila matersiebut bekerja sendiri
tanpa bantuan orang lain.

Banyak hal yang dikerjakan manusia dimungkinkan afoelupaya-
upaya terorganisasi. Dengan organisasi manusiat dapagembangkan
sistem hukum dan pemerintahan dan dapat pula ntekaip organisasi-
organisasi sosial, olahraga atau kesehatan, dinmmganisasi-organisasi
tersebut dapat menyebabkan timbulnya keuntungatugtivitas.

b) Menghemat waktu

Kemampuan suatu organisasi untuk menghemat waktwmmya
diperlukan untuk mencapai tujuan. Upaya menguramagktu total yang
diperlukan jauh lebih penting dibandingkan dendisiemsi biasa.

Suatu susunan yang dapat dilaksanakan oleh sem@inglu atau oleh
sebuah kelompok yang relatif kecil dapat dialihkapada sebuah organisasi
besar, sekalipun kelompok yang lebih besar tersskarn memerlukan waktu
yang lebih banyak untuk melaksanakannya. Waktu ydipgriukan oleh
individu atau kelompok Kkecil tersebut untuk melaledaan tugas yang
bersangkutan mungkin terlampau panjang sehinggaetsgbut tidak dapat
ditoleransi.

c) Mengakumulasi pengetahuan

Organisasi memungkinkan manusia untuk menarik na&nfdari
pengetahuan yang terakumulasi, hingga dengan dmmikiereka dapat
berpijak atas landasan yang dibentuk oleh genesebelumnya. Tanpa
adanya organisasi maka setiap manusia pada setapaeus menjalani
segala sesuatu sedini mungkin.

Manusia purba meneruskan pengetahuan yang diaksimggamelalui
mulut ke mulut dan ada juga yang melalui ceritayaakyang diteruskan dari
generasi ke generasi melalui organisasi atau sakuManusia modern
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menggunakan peralatan modern, misalnya perpustakaaern. Informasi
yang dihasilkan diakumulasi dan disimpan di dalaemppstakaan dapat
dijadikan landasan untuk mencapai kemajuan-kemadgkah lanjut.

D. TUJUAN ORGANISASI SOSIAL

Tujuan organisasi sosial mencakup beberapa fundjsiantaranya
memberikan pengarahan dengan cara menggambarkdaakeanasa akan
datang yang senantiasa berusaha dikejar dan dikaijudleh organisasi.
Dengan demikian, tujuan tersebut menciptakan pejlandah pedoman bagi
landasan kegiatan organisasi. Tujuan juga merupsikaner legitimasi yang
membenarkan setiap kegiatan organisasi, sertadkaggtensi organisasi itu
sendiri. Selain itu, tujuan juga berfungsi sebagatokan yang dapat
dipergunakan oleh anggota organisasi maupun katahga untuk menilai
keberhasilan organisasi, misalnya mengenai segktigfas maupun
efisiensi. Menurut cara ini pula tujuan organishsifungsi sebagai tolok-
ukur bagi para ilmuwan di bidang organisasi untekubaha mengetahui
seberapa jauh suatu organisasi berjalan secargHiaikni, 1985).

Organisasi merupakan unit sosial yang berusaha apanctujuan
tertentu: hakikat organisasi tidak lain ialah mgagéujuan. Tetapi apabila
organisasi sudah terbentuk, maka organisasi akampongyai kebutuhannya
sendiri, dan semua ini kadang-kadang menyebablganizasi malah harus
tunduk kepada kebutuhan tersebut. Sebagai confmdt dikemukakan suatu
organisasi pengumpul dana yang lebih banyak meade&n uang untuk
membiayai tenaga staf bangunan dan publisitaskdieang menyumbangkan
derma sesuai dengan tujuan pengumpulan dana terdeblam keadaan
seperti itu tampak jelas bahwa untuk memenuhi kéiartnya sendiri
organisasi tidak lagi mengejar cita-citanya yangda; padahal sebenarnya
usaha untuk melayani kebutuhannya sendiri harugsdékan dengan
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditemukalak jarang beberapa
organisasi telah bertindak sedemikian jauh sehinggaolah-olah
mengabaikan tujuan semula dan kemudian mengejarcit# baru yang
dirasakan lebih cocok dengan kebutuhan organisasidaan seperti inilah
yang diartikan dengan tujuan organisasi yang p&tiargya malah menjadi
abdi organisasi, dan bukan “tuan” organisasi.

Tujuan organisasi sosial ialah keadaan yang dilddiépada masa akan
datang yang senantiasa dikejar oleh organisasi dgpat direalisasikan.
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Organisasi itu sendiri dapat atau bahkan juga tidaknpu mewujudkan citra
masa depan yang dicita-citakan sejak semula. Tetsiila harapan itu telah
tercapai, tujuan tidak lagi berfungsi menjadi aityang membimbing
organisasi, dan kemudian malah berasimilasi/memislingan organisasi
lingkungannya. Sebagai contoh dapat dikemukakanvé@apembentukan
Negara Yahudi merupakan tujuan terakhir gerakamiZioe. Pada tahun
1948 tujuan itu sudah menjelma menjadi suatu kerayasehingga tidak lagi
menjadi tujuan yang dikehendaki. Dalam pengerti@nsuatu tujuan tidak
pernah ada; tujuan itu sendiri merupakan suatud@agiang sengaja dikejar,
dan bukan keadaan yang sudah dimiliki sejak senidadaan masa depan
seperti itu, meskipun hanya merupakan citra atambgsan belaka,
mengandung daya sosiologis yang benar-benar riih denantiasa
mempengaruhi aksi maupun reaksi masa kini.

Perlu dipahami bahwa tujuan organisasi tidak laialah keadaan masa
depan yang dikejar oleh suatu organisgbagai suatu tujuan kolektif agar
dapat diwujudkan sebagaimana yang diharapkan. mujesebut memang
dipengaruhi oleh tujuan para eksekutif puncak dewwash direktur maupun
bawahan. Kadang-kadang tujuan dapat ditentukan lmel&ondisi
perundingan yang aman dan damai, tetapi tidak gapaila didahului dengan
persaingan kekuatan antara berbagai divisi, pgivdiék kelompok rahasia,
pangkat serta “pribadi-pribadi” tertentu yang addalam suatu organisasi.

Pada prinsipnya semua organisasi mempunyai sugtarbformal yang
diakui secara eksplisit dan kadang-kadang beidifas menurut hukum yang
berfungsi untuk menentukan tujuan utama dan mebkkukerubahan
seperlunya. Di dalam beberapa organisasi tidakngarujuan tersebut
ditentukan secara formal melalui pemungutan spara pemegang saham;
di samping itu ada juga yang ditentukan oleh hasthungutan suara para
anggotanya (misalnya di dalam organisasi buruhpifsé&u kadang-kadang
ditetapkan sendiri oleh beberapa komisaris, daa yang malah ditentukan
sendiri oleh individu yang memiliki dan mengelolganisasi.

Dalam praktik, tujuan sering kali ditetapkan meiglersaingan kekuatan
yang cukup rumit yang melibatkan berbagai individn kelompok di dalam
maupun di luar organisasi, dan juga menyangkut-nilai yang melandasi
perilaku umum dan khusus beberapa individu dan nketk yang
bersangkutan di dalam suatu masyarakat tertentujudPgan dalam
menentukan tujuan organisasi biasanya dipengarigii beberapa faktor.
Dalam proses ini departemen atau bagian organisasnainkan peranan
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yang penting. Demikian pula masalah kepribadiaratiaperupakan faktor
penentu yang cukup menonjol.

Selain peranan departemen dan faktor kepribadiang ytidak kalah
pentingnya ialah peranan kekuatan lingkungan. Tisigserti yang diduga
sebelumnya, hampir semua organisasi tidak dapbepser dari pengaruh
faktor luar.

Organisasi dibentuk agar dapat menjadi unit sggal paling efektif
dan efisien. Efektivitas organisasi diukur darghkiat sejauh mana ia berhasil
mencapai tujuannya, sedangkan efisiensi organdikaji dari segi jumlah
sumber daya yang dipergunakan untuk menghasilkatn sunit masukan.

Kemudian melihat kegiatan para pelakunya, maka nisgai sosial
mempunyai konsekuensi yang mengarah kepada peamggstoduktivitas
yaitu bahwa tujuan organisasi sosial tersebut Adelatama:

a) Menyelesaikan segala pekerjaan.

b) Memecahkan masalah.

¢) Mempertahankan atau memperbesar output.

d) Memperbaiki cara kerja seefektif mungkin.

e) Memberikan kepuasan moral dan kepuasan berperam gEra
anggotanya.

Kedua hal terakhir ini bila dicapai secara penumungukkan kualitas
organisasi sosial yang makin baik (Sajogyo, 1981).

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Ciri-ciri apakah yang menentukan bahwa suatu kettknmerupakan
organisasi sosial?

2) Organisasi meliputi semua aspek masyarakat secaayaturuh.
Mengapa demikian? Jelaskan jawaban Anda!

3) Bagaimanakah perkembangan kelompok menjadi orgarsisaial?

4) Jelaskan definisi organisasi sosial menurut Ditidjesro!

5) Bagaimanakah organisasi sosial menurut Winardi?

6) Apakah atribut organisasi menurut Reksohadiprdsljdan Handoko?
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7) Menurut Etzioni organisasi umumnya ditandai oleha7aplelaskan
jawaban Anda!

8) Jelaskan satu persatu alasan membentuk organisasi!

9) Apakah fungsi tujuan organisasi menurut Etzioni?

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk dapat menjawab soal-soal pada latihan debgaar, Anda dapat
mempelajari dengan saksama Kegiatan Belajar 1 moigaitau kembangkan
petunjuk jawaban berikut.

1) Ciri-ciri organisasi menurut Barelson dan Stainer.

2) Kehidupan manusia secara menyeluruh mulai dilahjrl@dibesarkan
sampai meninggal.

3) Dimulai dari kelompok kecil yang mengadakan rekasial langsung
kemudian bertambah banyak anggotanya.

4) Organisasi sosial merupakan wadah pergaulan kelbmaptara petugas
dan tugas-tugasnya untuk mencapai tujuan tertentu.

5) Organisasi sosial adalah organisasi yang memenethiitkhan sosial
bersifat timbal balik dengan organisasi lain.

6) Atribut organisasi menurut Reksohadiprodjo dan Héod

7) Tanda-tanda organisasi menurut Etzioni.

8) Alasan sosial dan alasan material yang melandabentiknya
organisasi.

9) Tujuan organisasi menurut Etzioni antara lain:

- Memberikan pengarahan

- Sumber legitimasi

- Patokan yang digunakan untuk menilai keberhasitganisasi.

Kembangkan jawaban di atas!

Q RANGKUMAN
=

Beberapa ciri dalam menentukan suatu kelompok sebsgatu
organisasi sosial, yaitu: 1) Formalitas, 2) Hiera® Ukuran besarnya
atausize, dan 4) lamanya atdDuration.

Organisasi sosial menurut Etzioni ditandai sebbgakut:

)

)

)
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1) Adanya pembagian dalam pekerjaan,

2) Adanya satu atau beberapa pusat kekuasaan penfyingsi
mengawasi pengendalian organisasi, dan

3) Penggantian tenaga.

Tujuan organisasi sosial meliputi hal-hal yang ingiicapai

organisasi, seperti:

1) menyelesaikan segala pekerjaan,

2) memecahkan masalah,

3) mempertahankan atau memperbesar output, dan

4) memperbaiki cara kerja seefisien mungkin. ®elti organisasi
sosial memberikan kepuasan moral dan kepuasan rharerta
para anggotanya.

Alasan membentuk organisasi adalah alasan sosial alasan
material. Berdasar alasan material, manusia dapdéksanakan tiga
macam hal yang tidak mungkin dilakukan sendiriesgp
1) memperbesar kemampuan,

2) menghemat waktu, serta
3) mengakumulasi pengetahuan.

% TES FORMATIF 1

Pilih satu jawaban yang paling tepat!

1) Manusia mempunyai keterbatasan, hal ini yangyelggbkan manusia
tidak dapat mencapai sebagian besar tujuannya tanpa
A. bersahabat dengan orang lain
B. kerja sama dengan orang lain
C. perhatian teman
D. pertolongan teman

2) Perkembangan dari kelompok sosial menjadi osgahi sosial
digambarkan sebagai berikut ....

dari sekelompok kecil menjadi besar

mengadakan relasi sosial

dari kelompok besar yang diatur secara formal

dari kelompok kecil menjadi bertambah banyak areyud

sehingga semakin kompleks dan beragam

ocowp

3) Suatu organisasi yang mempunyai pola wewenaymjtu( suatu
kekuasaan yang diakui masyarakat) berbentuk piadigkbut ....



1.12

4)

5)

6)

7

8)

9)
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hierarki
formalitas
lamanya

ukuran besarnya

elalui organisasi manusia dapat ....
mencari keuntungan
memperoleh banyak teman
melaksanakan pekerjaan secara efisien
mendapat bantuan orang lain

ocowmr»z OOWP

Organisasi sosial mempunyai perumusan tertdisgyjelas dalam hal
tujuan dan peraturan-peraturan. Ciri tersebutastrk dalam konsep ....
A. duration

B. hukum adat

C. formalitas

D. hierarki

Dalam suatu organisasi yang besar maka hubuaggmanggota tidak
bersifat pribadi, tetapi merupakan gejala ....

A. birokrasi

B. hukum adat

C. profesional

D. kekuasaan

Tujuan organisasi sosial selain mempunyai kamnsesi yang mengarah
kepada produktivitas juga memberikan ....

A. pendidikan para anggotanya

B. kepuasan moral kepada anggotanya

C. jabatan kepada para anggotanya

D. keperluan hidup anggotanya

Alasan material pertama bagi organisasi adalah .
A. memperluas keuntungan manusia

B. menghemat waktu

C. memperbesar kemampuan manusia

D. memenuhi keinginan manusia

Usia suatu organisasi biasanya lebih lama damuruanggotanya
disebut....

A. duration

B. ukuran
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C. panjang umur
D. size

10) Apabila manusia membutuhkan dan menikmati ketan-kebutuhan
sosial yang diberikan organisasi, maka hal tersellakukan karena

alasan....

A. waktu

B. sosial

C. pengetahuan
D. pendidikan

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Tipe-tipe Organisasi dan
Struktur Organisasi

A. TIPE-TIPE ORGANISAS

Di lingkungan kita sering dijumpai berbagai macargamisasi. Pada
kenyataannya kita dapat membedakan antara orgalyisag maju pesat
dengan organisasi yang hanya biasa-biasa sajahaDitlari pemilik dan
pengelolanya dapat dibedakan antara organisasitawden organisasi
pemerintah. Dari sudut kegiatannya dapat dibedakéara organisasi politik,
organisasi sosial dan lain-lainnya.

Pada bagian ini akan diuraikan beberapa tipe osganiberdasarkan
klasifikasinya. Klasifikasi tersebut antara lainrganisasi formal dan
informal, organisasi primer dan sekunder, serta gklasifikasian
berdasarkan sasaran tertentu.

1. Organisasi-organisasi Formal dan Infor mal

Dalam klasifikasi organisasi, terdapat klasifikgsdopular di mana
organisasi-organisasi dibagi dalam kelompok formddn informal.
Pembagian tersebut tergantung pada tingkat atamjatlemereka yang
terstruktur. Sesungguhnya pembagian yang disajik@rupakan wujud
ekstrim, karena dalam kenyataan tidak mungkin kitenjumpai sebuah
organisasi yang formal sempurna atau informal sengpu

Menurut Sutarto (1991), kedua ekstrim berisikantisueontinum di
antara tipe-tipe keorganisasian seperti ditunjukasa Gambar 1.1 berikut.

Terstruktur Lepas
Kaku Fleksibel
Terumuskan Tidak Terumuskan
Tahan Lama Spontan
Formal Informal
Gambar 1.1

Organisasi-organisasi formal dan informal berikut ciri-cirinya
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Sebuah organisasi formal, memiliki suatu struktang terumuskan
dengan baik, yang menerangkan hubungan-hubungaitastokekuasaan,
akuntabilitas dan tanggung jawabnya. Struktur yadg juga menerangkan
bagaimana bentuk saluran-saluran, serta melalui &oenunikasi
berlangsung.

Organisasi-organisasi formal, menunjukkan tugasgugerspesifikasi
bagi masing-masing anggotanya. Hierarki sasaraaraas organisasi-
organisasi formal dinyatakan secara eksplisit. uUStajprestise, imbalan,
pangkat dan jabatan, serta prasyarat-prasyaratykiterurutkan dengan baik
dan terkendalikan.

Organisasi-organisasi formal bersifat tahan laman derencana.
Mengingat bahwa organisasi formal ditekankan mé&mileteraturan, maka
biasanya organisasi formal relatif bersifat tidd&k$ibel. Contoh-contoh
organisasi-organisasi formal misalnya perusahaamspbaan besar, badan-
badan pemerintah dan universitas-universitas.

Pada sisi lain, dari kontinum pada gambar yangiklssaterdapat bentuk
organisasi lain yang dinamakan organisasi-orgainiséamal. Organisasi-
organisasi informal umumnya terorganisasi secaepa$”, fleksibel, tidak
terumuskan dengan baik, dan bersifat spontan.

Keanggotaan pada organisasi-organisasi informahtdalcapai baik
secara sadar maupun secara tidak sadar, dan kedapsWit untuk
menentukan waktu yang pasti pada diri seseorangkumienjadi anggota
organisasi tersebut. Sifat pasti hubungan-hubumagdara para anggota, dan
bahkan tujuan-tujuan organisasi yang bersangkuidak tterspesifikasi.
Contoh-contoh organisasi demikian misalnya: suattepnuan makan malam
bersama, orang yang kebetulan lewat sewaktu kexatakobil terjadi, dan
lain-lain.

Dikemukakan oleh Kartono (1991), organisasi foremdhlah organisasi
yang berada di atas kertas, dengan relasi-relgis, Iperaturan konvensi dan
kebijakan organisasi, pembagian tugas pekerjaata sSkierarki kerja.
Organisasi formal disebut pula kelompok sekundagy@aempunyai bentuk
hierarki resmi. Ciri-ciri organisasi formal adalah:

1. Bersifat impersonal dan objektif.

2. Kedudukan setiap individu didasarkan pada fungssimgamasing

di dalam satu sistem hierarki, dengan tugas pekerjamasing-
masing.
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3. Terdapat relasi formal berdasarkan alasan-alasaa idari status
resmi dalam organisasi.

4. Suasana kerja dan komunikasi berlandaskan kompetisaingan
dan efisiensi.

Organisasi-organisasi informal, dapat dialihkan wdnya menjadi
organisasi-organisasi formal, apabila hubungan-hgan di dalamnya dan
kegiatan-kegiatannya terumuskan dan terstrukturgafsasi-organisasi
formal, dapat menjadi organisasi-organisasi infdynagabila hubungan-
hubungan yang dirumuskan dan yang terstuktur tiddiksana, dan diganti
dengan hubungan baru, yang tidak terspesifikastidak dikendalikan.

Organisasi informal ialah sistem interelasi manusiderdasarkan rasa
suka dan tidak suka, dengan iklim psikis yang intikontak muka
berhadapan muka serta moral tinggi (Kartono, 1991).

Ciri-ciri organisasi informal adalah:

1. Terintregasi dengan baik.

2. Di luar kelompok informal atau primer terdapat kefwok lebih besar
yaitu kelompok formal atau sekunder.

3. Setiap anggota secara individual mengadakan iatdrberupa jaringan
perikatan yang pribadi atau personal disertai kakasn akrab.

4. Terdapat iklim psikis suka dan tidak suka atau atarntak acuh.

5. Sedikit atau banyak, setiap anggota mempunyai siapg pasti
terhadap anggota-anggota lainnya dan dimuati egmossi tertentu.

2. Organisas Primer dan Organisasi Sekunder
Cara lain yang mengklasifikasikan organisasi-orgmsii adalah dengan
jalan membedakan:
a. Organisasi-organisasi primer, dan
b. Organisasi-organisasi sekunder (Sutarto, 1991).

Istilah-istilah “primer” dan “sekunder” juga mengi#ttn dua wujud
ekstrim, pada sebuah kontinum seperti diperlihapiaaa Gambar 1.2.
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Keterlibatan Keterlibatan
Emosional secara Kontraktual
Lengkap
o N
PFmer Sekunder |
Gambar 1.2

Organisasi-organisasi primer dan organisasi-organisasi sekunder

Cara lain untuk merumuskan atau mengklasifikasikaatu organisasi
adalah berdasarkan keterlibatan emosional paractamyga. Pada Gambar
1.2 terlihat dua wujud ekstrim sebuah kontinum y&imgnya tidak akan
dijumpai dalam bentuk murni dalam praktik nyata.

Organisasi-organisasi primer menuntut keterlibdtsgkap pribadi dan
emosional dari para anggotanya. Organisasi-orgsintamikian dicirikan
dengan hubungan-hubungan yang bersifat pribadgslarg, spontan, dan
tatap muka.

Di lain pihak, pada organisasi-organisasi sekuniagéibungan-hubungan
yang ada bersifaintelektual, rasional dan kontraktual. Di sini terlihat
hubungan yang bersifat formal dan impersonal, dekgavajiban-kewajiban
yang dinyatakan secara eksplisit. Organisasi-osganisekunder bukanlah
tujuan-tujuan yang memberikan kepuasaan, tetapanisgsi ini memiliki
anggota-anggota karena dapat menyediakan alat{akgierti misalnya
imbalan berupa gaji atau upah) yang memenuhi tdjuan para anggota
tersebut.

3. Organisasi-organisas yang Diklasifikasi Berdasarkan Sasaran

Setiap Organisasi dibentuk untuk mencapai tujuadasarkan sasaran-
sasaran atau kepentingan tertentu, yang secaraldyas dirumuskan antara
lain untuk memuaskan kebutuhan, keinginan, atawaraassasaran para
anggotanya.

Berdasarkan hal tersebut, organisasi dapat dildasikan sesuai
dengan sasaran-sasaran khusus para anggotanyabgamgpha dipenuhi
olehnya. Sebagai contoh misalnya dikemukakan adanya
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a. Organisasi-organisasi pelayanasergice organizations), yang siap
membentuk orang-orang tanpa menuntut pembayararuhpetari
masing-masing pihak yang menerima servis yang bgksgan (badan-
badan amal, organisasi-organisasi, taman-tamantasiaan margasatwa
di luar negeri).

b. Organisasi-organisasi ekonomi ecnomic organizations), vyaitu
organisasi-organisasi yang menyediakan barang-hadam jasa-jasa
sebagai imbalan untuk pembayaran dalam bentukntartgkorporasi-
korporasi penyewa apartemen-apartemen).

c. Organisasi-organisasi religiuseligius organizations) yang memenuhi
kebutuhan spiritual dari anggotanya (mesjid-gereja)

d. Organisasi-organisasi perlindungamratective organizations) yang
memberikan perlindungan kepada orang-orang dagy@atdepartemen-
departemen kepolisian-TNI, pemadam kebakaran, KOBNAM, dan
lain-lain).

e. Organisasi-organisasi pemerintalgoernment organizations) yang
memenuhi kebutuhan akan keteraturan atau kontmuiemerintah
pusat-Pemerintah daerah).

f. Organisasi-organisasi sosiato¢ial organizations) yaitu organisasi-
organisasi yang memenuhi kebutuhan sosial oramgorantuk
memenuhi kontak dengan orang-orang lain, kebutahkan identifikasi
dan bantuan timbal balik (organisasi-organisasi gyadinamakan
Fraternities, klub-klub, tim-tim untuk tujuan tertentu).

B. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi merupakan perwujudan yang njekkan hubungan
diantara fungsi-fungsi dalam suatu organisasi seeenang dan tanggung
jawab setiap anggota organisasi yang menjalankaingyasing tugasnya.
Setiap orang dalam organisasi (bahkan pada orgautisgkat rendah) tidak
berperilaku sesuai ketentuan yang berlaku padasipgai Mereka
membentuk dan mengubah peranannya sendiri dalammisegi, mereka
menciptakan dan mengubah hubungan antara posisamdiri serta posisi
yang lain. Selain itu, mereka dapat menerima, merkan, memperluas, dan
menyesuaikan tanggung jawab yang dibebankan kepadaial tersebut
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menandakan bahwa organisasi dalam kenyataannyk lidgalan persis
seperti yang dirancang sebelumnya.

Orang-orang dalam organisasi melanggar batasasdmtposisinya
untuk beberapa alasan. Mereka melakukannya karematuhan-kebutuhan
dan keinginan-keinginannya untuk keamanan dari manaancaman dan
tekanan-tekanan, mengembangkan dan mengubah k¢derikosialnya, atau
memuaskan kebutuhan akan pengakuan dan penghadgaanrang lain.
Mungkin juga mereka melakukannya karena posisi kaetglak jelas dan
tidak dapat ditempatkan dalam rangkaian struktungyada untuk mencapai
tujuan unit yang bersangkutan. Tetapi organisakiktihanya mempunyai
kemungkinan bekerja lebih buruk daripada rancangamlnya, karena
interaksi antara orang-orang dan posisi-posisi keer®rganisasi mungkin
juga bekerja lebih baik daripada yang seharusnjaksdinakan menurut
struktur yang ada, karena orang-orang tidak mefeperanan, hubungan-
hubungan tanggung jawab mereka sebagai sesuatapadg

Pandangan akan kenyataan-kenyataan tersebut Heaysegang dalam
menguji anggapan mengenai sikap dan kemampuan rarargy mendasari
munculnya berbagai macam struktur organisasi, $#lidakita menganalisis
cara bagaimana variabel-variabel teknologi danklimgan membatasi atau
membentuk struktur organisasi. Suatu bentuk struiing muncul sesuai
dengan kondisi-kondisi yang ada akan menjadi kuedaftif karena adanya
para anggota organisasi yang mencoba untuk mehkgalihubungan-
hubungan yang telah ditetapkan untuk memenuhi ksngya sendiri.

Berikut ini akan dibahas tiga model struktur orgasi, yaitu: (1) Model
tradisional, (2) Model manusiawi, (3) Model sumbdaya manusia
(Reksohadiprodjo, 2001).

1. Modéd Tradisional

Bentuk umum model struktur tradisional secara éakadalah piramida.
Masing-masing tingkatan hierarkis menggambarkamsegstruktur (satuan
kerja, departemen, divisi, bagian, dan sebagaidga) hubungan-hubungan
pekerjaan atasan dan bawahan. Hal ini dapat dpiadé Gambar 1.3.
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pelaksana

Tingkatan —» Direkturpelaksana

. ;
Manajemen puncak — > Manajerumum

—— > Manajer departemen
Manajemen menengah Fungsional/divisi

> Kepalabagian

Manajemen lini \ Penyelia (supervisor)
pertama — Mandor/kepala

/ tukang
—» Pengawas

. tingkat

Karyawan Operasional pertama

Gambar 1.3
Bentuk Umum Model Struktur Organisasi Tradisional

Struktur bentuk umum berdasar pada anggapan-anggapadel
tradisional. Dalam hal ini dilakukan spesialisagindutilitas pengambilan
keputusan dan kegiatan-kegiatan secara maksimuinih Uanjut dalam
struktur organisasi tradisional, pemegang setiapispdiierarki organisasi
bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakan bawstaayang berada di
tingkat yang lebih rendah. Hal ini terjadi di sptiposisi yang mempunyai
hubungan hierarki secara langsung. Oleh karena jerameemikul tanggung
jawab segala tindakan bawahan, maka dia cendemtng menetapkan atau
mempertahankan prosedur tentang keharusan mendapat&rsetujuan
pimpinan bagi bawahan yang akan melakukan tindpkating.

Struktur organisasi tradisional menjadi tidak efisidalam lingkungan
yang sangat bergejolak, tetapi struktur organigkan efisien dalam kondisi
lingkungan yang stabil, bila asumsi-asumsi yandiditan dengan sikap dan
kemampuan para anggota sebagai landasan bentltustiya adalah akurat.

2. Model Hubungan Manusiawi

Model hubungan manusiawi tidak mengalami perubahsndasar
dalam struktur formalnya dibandingkan model tramial. Anggapan tentang
kemampuan manusia tidak terlalu jauh berbeda dadiehtradisional, karena
itu model hubungan manusia juga diterima sebagaisd@ spesialisasi
rutinitas. Model hubungan manusia tidak menyaransanktur formalnya
dimodifikasi, tetapi mengusulkan beberapa penyasaeperti:
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3.

Model hubungan manusia mempersilakan para manaemergunakan
kemampuan kepemimpinannya, serta mengembangkamdmaikerja

sama yang baik antarpara anggota organisasi. Mad#jetut untuk

bersikap lugas, selalu memberi dorongan/semangandemgarkan
keluhan-keluhan dan berusaha untuk memecahkannaaghilangkan

sumber konflik. Manajer harus mengadakan kontalgaerbawahannya
untuk mengenali mereka secara individu, sehinggpatdanembuat
penyesuaian-penyesuaian dalam kegiatan rutin, rati@a penugasan-
penugasan. Selain itu manajer harus mengenali lzwmgh sebagai
kelompok dan mengizinkan mereka mengajukan peréanyserta

mendiskusikan masalah-masalah.

Model hubungan manusia menyarankan manajer mentkafaa
organisasi informal, yang menunjukkan bahwa merelemberikan

tanggapan yang koperatif. Manajer disarankan umhdngenal dan
menaruh kepercayaan pada pemimpin informal, merati@fa saluran
komunikasi informal, serta memelihara hubungan-hgbu perorangan
yang mungkin terbentuk di antara para bawahanngkefa melalui

pemimpin-pemimpin informal dapat meningkatkan psestmereka dan
membuat mereka merasa dibutuhkan, dan pada sapsgara membuat
mereka lebih kooperatif. Hal ini akan menguranglukan-keluhan

anggota dan menyebabkan para anggota lebih tahzedép tekanan-
tekanan dan tuntutan-tuntutan di dalam sistem.

Model hubungan manusiawi ditunjukkan dengan sejaniéknik atau

program di bawah kewenangan personalia yang dirgncantuk

melayani kebutuhan-kebutuhan seluruh anggota asini Sebagai
contoh, sistem anjuran sering digunakan untuk mermkEsempatan
kepada para anggota untuk merasa berpartisipashdaiganisasi.

Model Sumber Daya Manusia
Pada hakikatnya, dalam model ini manusia mempukgaiampuan

untuk mempelajari pengarahan dan pengendalian yaing lebih kreatif
daripada pekerja sekarang. Manajer mempunyai tugask menciptakan
suatu lingkungan di mana mereka dapat meningkatkarbangan kapasitas
pada organisasi. Selain itu manajer harus meransaatu struktur yang
berlawanan dengan hierarki tradisional. Konsep mesdimber daya manusia
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mencoba untuk memaksimalkan fleksibilitas baik aliach maupun diantara

posisi-posisi yang berinteraksi. Hal ini menghaamskanggota-anggota

organisasi mempunyai:

a. Suatu tujuan tingkat operasional yang telah disehgrsama,

b. Jalur untuk memperoleh sumber informasi vertikal darisontal yang
relevan, serta

c. Kemampuan untuk memberikan tanggapan terhadapniafirdengan
keputusan dan perilaku yang mengarahkan pencapajaan dengan
efisien. Tujuan organisasi model sumber daya manusietapkan
bersama oleh manajer dan bawahannya. Hal ini mekmken bawahan
memberikan tanggapan terhadap pekerjaannya tidalyahaekedar
melaksanakan perintah.

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan pengertian organisasi formal dan orgdnigasmal!

2) Bagaimanakah ciri-ciri organisasi formal?

3) Bagaimanakah ciri-ciri organisasi informal?

4) Selain organisasi formal dan informal. Jelaskanacéin dalam
mengklasifikasikan organisasi!

5) Jelaskan struktur organisasi model tradisional!

6) Model hubungan manusia mengusulkan 3 (tiga) macanygqsuaian.
Jelaskan 3 (tiga) macam tersebut!

7) Apa yang harus dipunyai anggota dalam struktur rosgai model
sumber daya manusia?

Petunjuk Jawaban Latihan
Untuk dapat menjawab soal-soal pada latihan debgaar, Anda dapat

mempelajari dengan saksama Kegiatan Belajar 2 peatul ini. Kemudian
kembangkan petunjuk jawaban berikut.
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Organisasi formal adalah organisasi yang memitikuktur yang

terumuskan, menerangkan hubungan-hubungan otorkekuasaan,
akuntabilitas dan tanggung jawab. Organisasi infbradalah sistem
interaksi manusiawi berdasarkan rasa suka dan tidda, memiliki

iklim psikis yang kuat, kontak muka serta bermairadgi.

Ciri-ciri organisasi formal.

a. impersonal dan objektif;

b. kedudukan individu didasarkan pada fungsi masingimga

c. terdapat relasi formal;

d. suasana kerja berdasarkan kompetisi dan efisiensi.

Ciri-ciri organisasi informal.

a. terintegrasi dengan baik;

b. anggota-anggota memiliki hubungan pribadi yanglakra

c. terdapat iklim psikis yang kuat.

Klasifikasi organisasi lain.

a. organisasi primer dan sekunder

b. organisasi berdasarkan sasaran/kepentingan

Struktur  organisasi model tradisional: kembamgkadengan
mengetengahkan gambar model struktur organisasiertdis
penjelasannya.

a. model hubungan manusia mempersilakan;

b. model hubungan manusia menyarankan.

¢c.  model hubungan manusia ditunjukkan.

Jelaskan 3 (tiga) komponen yang harus dimilikggota organisasi.
Kembangkan sesuai pendapat Anda!

|

|

|

1)

)

)

Q RANGKUMAN
=

Organisasi dapat digolongkan atas beberapa KasifiKlasifikasi
yang sangat umum Yyaitu organisasi formal dan osgahiinformal.
Selain itu organisasi dapat juga diklasifikasi demgmembedakan
organisasi primer dan organisasi-organisasi sekuiseéeta digolongkan
berdasarkan sasaran/ kepentingan organisasi itlirsen

Organisasi formal mempunyai ciri-ciri:

1) bersifat impersonal dan objektif,
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2)
3)

4)
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kedudukan setiap individu berdasarkan fungsgéi masing-
masing,

terdapat relasi formal berdasarkan alasan+aléd@al dari status
resmi dalam organisasi, dan

memiliki suasana kerja dan komunikasi yang shdkean pada
kompetisi/persaingan dan efisiensi.

Adapun ciri-ciri organisasi informal adalah:

terintregasi dengan baik,

di luar kelompok informal terdapat kelompokitebesar,

setiap anggota secara individual mengadakaereilaisi berupa
jaringan perikatan yang pribadi atau personal ths&somunikasi
akrab,

terdapat hubungan psikis suka atau tidak séwa

setiap anggota mempunyai sikap yang pasti.

Struktur organisasi dibagi 3 model yaitu:

model tradisional,

model hubungan manusia,

model sumber daya manusia.

Model hubungan manusia mengusulkan 3 macam perngasua

yaitu:

1)
2)

3)

model hubungan manusia yang mempersilakan ®@@&naj
menggunakan kemampuan kepemimpinannya,

model hubungan manusia yang menyarankan manajer
memanfaatkan organisasi informal,

model hubungan manusia yang memiliki sejumleknik atau
program di bawah kewenangan personalia.

Pilih satu jawaban yang paling tepat!

Tipe organisasi formal adalah ....

A.
B.
C.
D.

terstruktur, terumuskan, tahan lama dan fleksibel
terstruktur, kaku, terumuskan, tahan lama
terumuskan, tahan lama, spontan, lepas
spontan, tahan lama, terumuskan, terstruktur

Organisasi yang memiliki struktur yang terumuskdengan baik,
menerangkan hubungan otoritas, kekuasaan, akutaahilan tanggung
jawab. Organisasi seperti ini disebut ....

A.

informal
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3)

4)

5)

6)

7

B. primer
C. sekunder
D. formal

Pengertian organisasi primer adalah ....

A. melibatkan pribadi, dan emosional para anggotarga loersifat
tidak langsung

B. memiliki hubungan yang bersifat pribadi langsungorgan tatap
muka serta melibatkan pribadi dan emosional pagg@anya

C. bersifat pribadi dan emosional para anggotanya

D. memiliki hubungan yang tidak pribadi, bersifat langg dan tatap
muka

Salah satu ciri organisasi formal adalah ....

A. objektif dan memiliki relasi formal

B. subjektif dan memiliki relasi informal

C. menmiliki relasi formal

D. terdapat suasana kerja yang tidak komunikatif

Sistem interelasi manusia yang berdasarkan saka dan tidak suka,
iklim psikis yang intim disebut organisasi ....

A. formal
B. primer
C. informal

D. sekunder

Struktur organisasi merupakan perwujudan yangumigtkkan bahwa ....

A. terdapat hubungan di antara fungsi di luar orgahisa

B. tidak ada kewenangan dan tanggung jawab tetapi mneyap
hubungan dalam suatu organisasi

C. setiap anggota organisasi menjalankan tugasnyagiasasing

D. terdapat hubungan di antara fungsi dalam suatunmasi, serta
tanggung jawab dan wewenang setiap anggota organisa

Tingkatan hierarkis yang menggambarkan segmemiktst dan
hubungan-hubungan pekerjaan atasan dan bawahabutisodel ....
hubungan manusia

tradisional

sumber daya manusia

hubungan manusia dan sumber daya manusia

ocowp
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8) Struktur organisasi tradisional menjadi tidalsieh dalam lingkungan
yang ....
A. sangat bergejolak
B. stabil
C. aman
D. berkembang

9) Organisasi di mana manusia mempunyai kemampuotak mempelajari
pengarahan dan pengendalian diri serta lebih krdsgbut organisasi
model ....

A. hubungan manusia

B. hubungan tradisional

C. hubungan sumber daya manusia
D. hubungan manusia dan tradisional

10) Struktur organisasi tradisional akan efisiatath keadaan ....
A. aman
B. bergejolak
C. tidak stabil
D. stabil

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1 Tes Formatif 2
1) B 1) B
2) D 2) D
3) A 3) B
4) C 4) A
5 C 5 C
6) A 6) D
7) B 7) B
8) C 8) A
9 A 9) C
10) B 10) D
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